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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of private investment, mobile phone ownership, and per capita expenditure 

on Gross Regional Domestic Product at Constant Prices (GRDP) in 34 provinces of Indonesia during the period 

2019-2024. The transformation of Indonesia's economy in the digital era has created complex dynamics where 

traditional factors such as investment and consumption interact with information technology adoption to drive 

regional economic growth. This research employs a quantitative approach with panel data regression analysis 

using the Random Effect Model (REM). Data were obtained from the Central Bureau of Statistics (BPS) and the 

Investment Coordinating Board (BKPM) across 204 observations (34 provinces over 6 years). The results indicate 

that private investment has a positive and significant effect on GRDP, with a coefficient of 0.289023 and p-value 

of 0.0306. Per capita expenditure has a positive and significant effect as the most dominant factor with a coefficient 

of 7.295115 and p-value of 0.0116. However, mobile phone ownership has a negative and significant effect on 

GRDP with a coefficient of -526.5233 and p-value of 0.0495. The coefficient of determination (Adjusted R²) of 

0.5574 indicates that 55.74% of the variation in GRDP can be explained by the three independent variables, while 

the remaining 44.26% is explained by other variables outside the research model. These findings provide important 

implications for the government in formulating investment policies, digital literacy improvement, and household 

consumption stimulus to drive inclusive and sustainable regional economic growth in Indonesia. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh investasi swasta, kepemilikan perangkat seluler, dan 

pengeluaran per kapita terhadap Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan (PDRB ADHK) di 

34 provinsi Indonesia periode 2019-2024. Transformasi ekonomi Indonesia di era digital menciptakan dinamika 

kompleks di mana faktor tradisional seperti investasi dan konsumsi berinteraksi dengan adopsi teknologi informasi 

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi regional. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

analisis regresi data panel menggunakan model Random Effect Model (REM). Data diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) dan Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) dengan total 204 observasi (34 provinsi selama 

6 tahun). Hasil penelitian menunjukkan bahwa investasi swasta berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB 

ADHK dengan koefisien 0,289023 dan nilai probabilitas 0,0306. Pengeluaran per kapita berpengaruh positif dan 

signifikan sebagai faktor paling dominan dengan koefisien 7,295115 dan nilai probabilitas 0,0116. Namun, 
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kepemilikan perangkat seluler berpengaruh negatif dan signifikan terhadap PDRB ADHK dengan koefisien -

526,5233 dan nilai probabilitas 0,0495. Nilai koefisien determinasi (Adjusted R²) sebesar 0,5574 menunjukkan 

bahwa 55,74% variasi PDRB ADHK dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen, sedangkan sisanya 44,26% 

dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi pemerintah 

dalam merumuskan kebijakan investasi, peningkatan literasi digital, dan stimulus konsumsi rumah tangga guna 

mendorong pertumbuhan ekonomi regional yang inklusif dan berkelanjutan di Indonesia.  

 

Katakunci: Investasi Swasta; Kepemilikan Perangkat Seluler; Pengeluaran Per Kapita; PDRB ADHK; 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator krusial dalam mengukur keberhasilan pembangunan 

suatu negara dalam jangka panjang. Menurut Sukirno (2016), pertumbuhan ekonomi mencerminkan 

peningkatan kapasitas produksi barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu wilayah. Dalam konteks 

Indonesia, Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan (PDRB ADHK) menjadi tolok ukur 

utama untuk melihat produktivitas nyata tanpa pengaruh inflasi. Teori pertumbuhan ekonomi neoklasik 

yang dikemukakan oleh Solow (1956) menekankan bahwa akumulasi kapital dan kemajuan teknologi 

merupakan kunci peningkatan produktivitas. Peningkatan PDRB ADHK yang berkelanjutan hanya dapat 

dicapai melalui sinergi antara investasi fisik dan adaptasi teknologi, sehingga determinan pertumbuhan 

ekonomi menjadi semakin kompleks dan multidimensi, melibatkan aspek finansial, teknologi, dan sosial. 

Investasi swasta, yang mencakup Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan Penanaman 

Modal Asing (PMA), merupakan komponen vital dalam pembentukan modal tetap bruto. Kehadiran 

investasi tidak hanya membawa modal segar, tetapi juga transfer teknologi dan penciptaan lapangan kerja 

baru bagi penduduk lokal (Todaro, 2015). Studi Novalia (2023) menyatakan bahwa investasi memiliki 

pengaruh multiplier effect yang mampu menstimulasi sektor-sektor pendukung lainnya di suatu daerah. 

Namun, penyebaran investasi di Indonesia masih menunjukkan kecenderungan konsentrasi pada wilayah-

wilayah tertentu yang memiliki infrastruktur lebih mapan, sehingga kontribusi investasi terhadap PDRB 

ADHK tidak seragam di seluruh wilayah. 

 
Gambar 1. Tingkat PDRB ADHK Regional 

(Sumber: BPS diolah peneliti, 2026) 

 

Seiring dengan revolusi industri 4.0, kepemilikan perangkat seluler menjadi variabel baru yang 

signifikan dalam memengaruhi kinerja ekonomi. Menurut Indrawati (2017), teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) mampu meningkatkan efisiensi pasar melalui akses informasi yang lebih cepat dan 

transparan. Berdasarkan studi Putra & Lestari (2024), provinsi dengan tingkat penetrasi digital yang tinggi 

cenderung memiliki pertumbuhan ekonomi yang lebih adaptif terhadap perubahan global. Digitalisasi 

memungkinkan pelaku usaha kecil dan menengah untuk memperluas jangkauan pasar tanpa terkendala 

batasan geografis (Setiawan, 2023). Dengan demikian, kesenjangan digital antar wilayah di Indonesia 

berpotensi memperlebar jurang pertumbuhan PDRB ADHK antar provinsi. 
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Gambar 2. Tingkat Investasi Swasta (PMDN dan PMA) Provinsi 

(Sumber: Badan Koordinasi Penanaman Modal Data diolah peneliti, 2026) 

 

Selain investasi dan teknologi, sisi konsumsi yang diwakili oleh pengeluaran per kapita masyarakat 

juga memainkan peran sentral dalam siklus ekonomi. Berdasarkan teori Keynesian, pengeluaran konsumsi 

merupakan pendorong utama permintaan agregat yang pada akhirnya akan menstimulasi produksi (Keynes, 

1936). Tinggi rendahnya pengeluaran per kapita mencerminkan tingkat kemakmuran dan daya beli 

masyarakat di suatu daerah. Ketika pengeluaran per kapita meningkat, produsen cenderung meningkatkan 

output mereka untuk memenuhi permintaan (Swastika & Arifin, 2023), yang secara langsung berkontribusi 

pada peningkatan nilai PDRB ADHK melalui penguatan sektor domestik. 

Penelitian terdahulu telah banyak mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan 

ekonomi regional. Athosra & Muhyiddin (2022) menunjukkan bahwa modal fisik memiliki dampak jangka 

panjang terhadap pertumbuhan ekonomi di negara berkembang. Shao & Yang (2016) menemukan adanya 

fenomena resource curse di beberapa provinsi kaya sumber daya alam namun memiliki pertumbuhan 

ekonomi rendah. Pradhan et al. (2016) menegaskan bahwa tanpa dukungan infrastruktur digital yang 

merata, potensi investasi swasta mungkin tidak akan terserap secara optimal ke dalam sistem ekonomi lokal. 

Sjöholm (2018) berpendapat bahwa PMA memiliki dampak yang lebih besar karena membawa keunggulan 

teknologi asing, sementara Tajudin (2023) berargumen bahwa PMDN lebih stabil dalam menjaga ketahanan 

ekonomi lokal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Data Perbandingan Variabel Penelitian per provinsi 

(Sumber: BPS dan BPKM Data diolah peneliti, 2026) 

 

Namun, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya fokus pada variabel makro konvensional tanpa 

mempertimbangkan aspek kesiapan digital masyarakat. Perbedaan penelitian ini dengan studi-studi 

sebelumnya terletak pada: (1) integrasi variabel kepemilikan perangkat seluler (persentase rumah tangga 

yang memiliki perangkat seluler) sebagai proksi digitalisasi yang merepresentasikan aksesibilitas nyata 

masyarakat terhadap ekonomi digital di tingkat akar rumput (Abdillah, 2023); (2) penggunaan periode 
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pengamatan 2019-2024 yang mencakup fase sebelum, saat, dan sesudah pandemi COVID-19, sehingga 

memberikan gambaran komprehensif mengenai ketahanan ekonomi daerah; serta (3) penggunaan data 

panel seluruh provinsi di Indonesia untuk menganalisis pengaruh simultan ketiga variabel terhadap PDRB 

ADHK. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Data Pengeluaran Perkapita Provinsi Indonesia 

(Sumber: BPS Data diolah peneliti, 2026) 

 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 

Bagaimana pengaruh investasi swasta terhadap PDRB ADHK tingkat provinsi di Indonesia periode 2019-

2024? (2) Bagaimana pengaruh kepemilikan perangkat seluler terhadap PDRB ADHK tingkat provinsi di 

Indonesia periode 2019-2024? (3) Bagaimana pengaruh pengeluaran per kapita terhadap PDRB ADHK 

tingkat provinsi di Indonesia periode 2019-2024? Hipotesis yang diajukan adalah: H1: Investasi swasta 

berpengaruh positif terhadap PDRB ADHK; H2: Kepemilikan perangkat seluler berpengaruh positif 

terhadap PDRB ADHK; H3: Pengeluaran per kapita berpengaruh positif terhadap PDRB ADHK. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh investasi swasta, kepemilikan perangkat 

seluler, dan pengeluaran per kapita terhadap PDRB ADHK Indonesia tingkat provinsi periode 2019-2024. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan teori pertumbuhan 

ekonomi regional, serta memberikan masukan kebijakan bagi pemerintah pusat dan daerah dalam 

merumuskan strategi pembangunan ekonomi yang adaptif terhadap perubahan daya beli masyarakat dan 

transformasi digital. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh investasi swasta, kepemilikan perangkat 

seluler, dan pengeluaran per kapita terhadap Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan 

(PDRB ADHK) di Indonesia periode 2019-2024. Unit analisis dalam penelitian ini adalah provinsi-provinsi 

di Indonesia yang diamati secara agregat dalam satuan waktu tahunan. Pemilihan unit analisis pada tingkat 

provinsi dilakukan karena data PDRB, realisasi investasi (PMDN dan PMA), pengeluaran per kapita, dan 

indikator kepemilikan perangkat seluler dilaporkan secara konsisten dalam skala provinsi oleh lembaga 

resmi seperti Badan Pusat Statistik (BPS) dan Kementerian Investasi/BKPM. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh aktivitas ekonomi makro di setiap provinsi di 

Indonesia yang tercermin dalam nilai PDRB ADHK beserta faktor-faktor yang memengaruhinya selama 
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periode 2019-2024. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh provinsi di Indonesia yang memiliki data 

lengkap untuk variabel penelitian. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode sensus 

(sampel jenuh), karena seluruh anggota populasi (34 provinsi) dijadikan objek penelitian tanpa 

pengecualian. Pendekatan ini memungkinkan analisis yang komprehensif terhadap variasi antar provinsi 

dan antar waktu, sehingga hasil penelitian diharapkan memiliki tingkat akurasi dan generalisasi yang tinggi. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari publikasi statistik resmi pada situs 

web terkait. Data diperoleh secara agregat dari Badan Pusat Statistik (BPS) untuk variabel PDRB ADHK, 

pengeluaran per kapita, dan kepemilikan perangkat seluler, serta laporan Badan Koordinasi Penanaman 

Modal (BKPM) untuk data investasi. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan data 

panel, yakni kombinasi data lintas ruang (cross-section antarprovinsi) dan runtut waktu (time series) selama 

periode 2019-2024. Penggunaan data panel dipilih karena mampu menangkap heterogenitas antarprovinsi 

di Indonesia sekaligus mengamati dinamika perkembangan ekonomi dari tahun ke tahun. 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Variabel dependen adalah 

PDRB ADHK, yang didefinisikan sebagai nilai tambah bruto dari seluruh barang dan jasa yang dihasilkan 

oleh berbagai unit ekonomi di suatu wilayah dalam periode satu tahun, dihitung menggunakan harga pada 

tahun dasar tertentu untuk mengeliminasi pengaruh inflasi (BPS, 2024). Variabel independen pertama 

adalah investasi swasta, yang dioperasionalkan sebagai akumulasi nilai realisasi modal yang ditanamkan 

oleh sektor usaha non-pemerintah di 34 provinsi Indonesia, diperoleh dari penjumlahan nilai Penanaman 

Modal Dalam Negeri (PMDN) dan Penanaman Modal Asing (PMA) yang dinyatakan dalam satuan miliar 

rupiah (BKPM, 2024). Variabel independen kedua adalah kepemilikan perangkat seluler, yang diproksikan 

melalui persentase rumah tangga yang memiliki atau menguasai telepon seluler di suatu provinsi (BPS, 

2025). Variabel independen ketiga adalah pengeluaran per kapita, yang didefinisikan sebagai biaya rata-

rata yang dikeluarkan oleh setiap penduduk dalam suatu wilayah untuk konsumsi makanan maupun bukan 

makanan selama periode satu tahun (BPS, 2023). Selain ketiga variabel tersebut, penelitian ini juga 

menggunakan variabel dummy periode COVID-19 untuk tahun 2020-2021 guna menangkap dampak 

pandemi terhadap perekonomian. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti menganalisis variasi antarprovinsi sekaligus perubahan dari waktu 

ke waktu. Model regresi data panel dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

Y = β₀ + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + β₄D_Covid + e 

Keterangan: Y adalah PDRB ADHK, β₀ adalah konstanta, β₁, β₂, β₃, β₄ adalah koefisien regresi, X₁ 

adalah investasi swasta, X₂ adalah kepemilikan perangkat seluler, X₃ adalah pengeluaran per kapita, 

D_Covid adalah variabel dummy periode COVID-19 (2020-2021), dan e adalah error term. 

Sebelum estimasi model, dilakukan penentuan model regresi data panel yang paling tepat melalui 

serangkaian uji. Uji Chow digunakan untuk memilih antara Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect 

Model (FEM). Jika nilai probabilitas cross section chi square < 0,05, maka FEM lebih tepat digunakan. 

Uji Hausman digunakan untuk memilih antara FEM dan Random Effect Model (REM). Jika nilai 

probabilitas < 0,05, maka FEM lebih tepat. Uji Lagrange Multiplier (LM) digunakan untuk memilih antara 

REM dan CEM jika hasil uji Chow mengarahkan pada CEM. Jika nilai probabilitas cross section Breusch-

Pagan < 0,05, maka REM lebih tepat digunakan (Gujarati & Porter, 2009). 

Uji asumsi klasik yang dilakukan meliputi uji multikolinearitas untuk memastikan tidak ada 
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korelasi yang terlalu tinggi antar variabel independen. Deteksi dilakukan melalui nilai Variance Inflation 

Factor (VIF), di mana nilai VIF < 10 menunjukkan tidak adanya multikolinearitas yang mengganggu 

(Wooldridge, 2012). Untuk mengatasi potensi heteroskedastisitas dan autokorelasi dalam data panel, 

penelitian ini menerapkan heteroskedasticity-and-autocorrelation-robust standard errors (HAC/Robust 

Standard Errors) dalam estimasi, sehingga inferensi statistik tetap valid dan konsisten. 

Uji signifikansi dalam penelitian ini meliputi uji koefisien determinasi (R²) untuk mengetahui 

seberapa besar variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen, serta uji t untuk melihat 

pengaruh masing-masing variabel independen secara individual. Variabel dinyatakan berpengaruh 

signifikan apabila nilai p-value < 0,05 (Wooldridge, 2012). Seluruh pengolahan data dalam penelitian ini 

dilakukan menggunakan perangkat lunak EViews. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berbentuk data panel tahunan dari 34 provinsi di 

Indonesia selama periode 2019-2024 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Kementerian 

Investasi/BKPM. Variabel penelitian terdiri dari Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga 

Konstan (PDRB ADHK) sebagai variabel dependen (Y), serta Investasi Swasta (X₁), Kepemilikan 

Perangkat Seluler (X₂), dan Pengeluaran Per Kapita (X₃) sebagai variabel independen. 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Selama periode 2019-2024, rata-rata PDRB ADHK 34 provinsi di Indonesia tercatat sebesar 

72.559,84 miliar rupiah dengan standar deviasi 56.750,37. Nilai maksimum PDRB ADHK sebesar 344.383 

miliar rupiah dicapai oleh DKI Jakarta pada tahun 2024, sementara nilai minimum sebesar 52.173 miliar 

rupiah terjadi pada periode pandemi. Investasi swasta (gabungan PMDN dan PMA) memiliki nilai rata-rata 

33.896,89 miliar rupiah dengan standar deviasi 44.916,79. Pada tahun 2024, realisasi investasi tertinggi 

mencapai 259.582,14 miliar rupiah di Jawa Barat, sementara nilai terendah 347,62 miliar rupiah terjadi di 

beberapa provinsi pada masa pandemi. Tingkat kepemilikan perangkat seluler memiliki rata-rata 91,68% 

dengan standar deviasi 6,55, menunjukkan homogenitas yang tinggi. Nilai maksimum 99,15% dicapai 

Kepulauan Riau pada tahun 2024, sementara minimum 52,60% terjadi di Papua pada tahun 2022. 

Pengeluaran per kapita memiliki rata-rata 11.154,19 miliar rupiah dengan standar deviasi 2.239,95, di mana 

nilai maksimum 19.953 miliar rupiah dicapai DKI Jakarta pada tahun 2024 dan minimum 6.954 miliar 

rupiah terjadi di beberapa provinsi pada masa pandemi. 

 

Hasil Pengujian Model Regresi Data Panel 

Penentuan model terbaik dilakukan melalui Uji Chow dan Uji Hausman. Uji Chow menunjukkan 

nilai probabilitas Cross-section F sebesar 0,0000 (< 0,05), sehingga Fixed Effect Model (FEM) terpilih. Uji 

Hausman menghasilkan nilai probabilitas 0,5268 (> 0,05), sehingga Random Effect Model (REM) 

merupakan model yang paling tepat digunakan. 
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Tabel 1. Hasil Estimasi Random Effect Model (REM) 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 36012.36 20126.81 1.819426 0.0779 

investasi Swasta (X1) 0.289023 0.069923 2.259367 0.0306 

Kepemilikan Perangkat seluler (X2) -526.5233  231.9468 -2.039142 0.0495 

pengerluaran per kapita (X3) 7.295115 2.036345 2.672887 0.0116 

Dummy COVID-19 -9055.924 2175.267 -3.285494 0.0024 

(Sumber: Data diolah peneliti Eviews12, 2026) 

 

 Berdasarkan hasil estimasi, persamaan regresi yang diperoleh adalah: 

Y = 36012,36 + 0,289023 X₁ - 526,5233 X₂ + 7,295115 X₃ - 9055,924 D_Covid           (1) 

Nilai Adjusted R-squared sebesar 0,557418 menunjukkan bahwa 55,74% variasi PDRB ADHK 

Indonesia dapat dijelaskan oleh variabel investasi swasta, kepemilikan perangkat seluler, dan pengeluaran 

per kapita, sedangkan sisanya 44,26% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 

Uji multikolinearitas menunjukkan nilai Centered VIF untuk masing-masing variabel: Investasi 

Swasta (1,204967), Kepemilikan Perangkat Seluler (1,278158), dan Pengeluaran Per Kapita (1,507775). 

Seluruh nilai VIF < 10, sehingga model terbebas dari multikolinearitas. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa investasi swasta berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

PDRB ADHK Indonesia (t-hitung = 2,259367; prob. = 0,0306). Koefisien regresi positif sebesar 0,289023 

mengindikasikan bahwa setiap kenaikan investasi swasta sebesar 1 miliar rupiah akan meningkatkan PDRB 

ADHK sebesar 0,289023 miliar rupiah. Temuan ini sejalan dengan Teori Pertumbuhan Ekonomi Endogen 

(Endogenous Growth Theory) yang menyatakan bahwa investasi modal bertindak sebagai katalis utama 

pertumbuhan output ekonomi (Romer, 1990). Investasi swasta tidak hanya meningkatkan akumulasi modal 

fisik, tetapi juga mendorong knowledge spillovers dan peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

Penelitian ini didukung oleh Islamiah et al. (2021) dan Novalia (2023) yang menyimpulkan bahwa investasi 

swasta memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 

Pengaruh Kepemilikan Perangkat Seluler terhadap PDRB ADHK 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan perangkat seluler berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap PDRB ADHK Indonesia (t-hitung = -2,039142; prob. = 0,0495). Koefisien regresi 

negatif sebesar -526,5233 mengindikasikan bahwa setiap kenaikan kepemilikan perangkat seluler sebesar 

1 persen akan menurunkan PDRB ADHK sebesar 526,5233 miliar rupiah. Temuan ini mengindikasikan 

adanya kesenjangan antara adopsi teknologi digital dan pemanfaatannya untuk kegiatan produktif. 

Tingginya penetrasi gawai belum diimbangi dengan literasi digital yang memadai, sehingga aktivitas digital 

masih didominasi oleh konsumsi non-produktif. Hasil ini sejalan dengan penelitian Libraningrum & 

Santoso (2023) yang menyatakan bahwa penetrasi infrastruktur digital tidak serta-merta meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi jika tidak dibarengi dengan kesiapan literasi digital, serta fenomena Solow 

Paradox yang dikemukakan Piatkowski (2002) bahwa investasi teknologi tidak selalu tercermin dalam 



 
 
 

 
 

 

----------------- 

Pengaruh Investasi Swasta, Kepemilikan Perangkat Seluler, dan Pengeluaran Per Kapita terhadap PDRB ADHK 

Indonesia 2019-2024  

(Rifandi)  

        1039 

eISSN 3124-2197 & pISSN 3124-2227 

peningkatan produktivitas makroekonomi. 

 

Pengaruh Pengeluaran Per Kapita terhadap PDRB ADHK 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengeluaran per kapita berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap PDRB ADHK Indonesia (t-hitung = 2,672887; prob. = 0,0116). Koefisien regresi positif sebesar 

7,295115 mengindikasikan bahwa setiap kenaikan pengeluaran per kapita sebesar 1 juta rupiah akan 

meningkatkan PDRB ADHK sebesar 7,295115 miliar rupiah. Temuan ini sejalan dengan Teori Konsumsi 

Keynes (Keynesian Consumption Theory) yang menyatakan bahwa pengeluaran konsumsi masyarakat 

merupakan komponen terbesar pembentuk permintaan agregat. Peningkatan pengeluaran per kapita 

menciptakan efek berganda (multiplier effect) yang menstimulasi aktivitas dunia usaha dan mendorong 

peningkatan output riil daerah. Hasil ini didukung oleh Saibana et al. (2024) dan Monica (2022) yang 

menyimpulkan bahwa pengeluaran per kapita memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan PDRB. 

 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh investasi swasta, kepemilikan perangkat seluler, 

dan pengeluaran per kapita terhadap PDRB ADHK Indonesia pada 34 provinsi periode 2019-2024, dapat 

disimpulkan bahwa investasi swasta berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB ADHK Indonesia. 

Setiap peningkatan realisasi investasi swasta diikuti oleh kenaikan nilai output ekonomi daerah. Temuan 

ini sejalan dengan Teori Pertumbuhan Ekonomi Endogen, di mana aliran modal swasta mampu 

mengekspansi kapasitas produksi riil daerah, membuka lapangan kerja produktif, serta menciptakan 

akumulasi modal yang mendorong output perekonomian regional secara berkelanjutan. 

Kepemilikan perangkat seluler berpengaruh negatif dan signifikan terhadap PDRB ADHK 

Indonesia. Tingginya tingkat penetrasi gawai di tingkat rumah tangga justru berdampak pada penurunan 

output ekonomi daerah. Fenomena ini terjadi karena adopsi gawai oleh masyarakat masih didominasi oleh 

aktivitas konsumtif non-produktif seperti media sosial dan hiburan, yang mengurangi jam kerja produktif 

serta mengalihkan pengeluaran masyarakat ke sektor non-tradable, ditambah dengan masih rendahnya 

tingkat literasi digital produktif untuk menciptakan nilai tambah ekonomi. 

Pengeluaran per kapita berpengaruh positif dan signifikan serta menjadi faktor paling dominan 

terhadap PDRB ADHK Indonesia. Semakin tinggi daya beli dan pengeluaran per kapita masyarakat, 

semakin besar pula nilai output ekonomi yang dihasilkan oleh daerah. Temuan ini sejalan dengan Teori 

Konsumsi Keynes, di mana ekspansi pengeluaran masyarakat bertindak sebagai stimulus permintaan 

agregat (demand-driven growth) yang memberikan efek pengganda (multiplier effect) bagi perputaran 

ekonomi dan produktivitas dunia usaha di daerah. Nilai koefisien determinasi (Adjusted R²) sebesar 55,74% 

menunjukkan bahwa ketiga variabel independen mampu menjelaskan variasi PDRB ADHK Indonesia, 

sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian. 
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